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A. Latar belakang

Stres merupakan hal yang tak terhindarkan dalam hidup manusia. Setiap
orang pernah dan akan mengalaminya, dengan kadar ringan berat yang berbeda.
Hal ini merupakan pengaruh dari perubahan-perubahan sosial yang serba cepat
sebagai konsekuensi modernisasi, industrialisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah mempengaruhi nilai-nilai moral etika dan gaya hidup,
dimana tidak semua orang mampu meyesuaikan diri, tergantung atas kepribadian
yang dimiliki oleh masing-masing individu (Hawari, 2001).

Stres adalah munculnya reaksi psikologis yang membuat seseorang merasa
tegang atau cemas yang disebabkan ketidakmampuan mengatasi atau meraih
tuntutan atau keinginannya (Gray & Smeltzer, 1990 dalam agoes, 2003). Stres
sendiri bisa berasal dari individu, lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal
dan dapat pula berasal dari tempat-tempat dimana individu banyak menghabiskan
waktunya seperti kantor dan tempat pendidikan. Tubuh manusia dirancang khusus
agar bisa merasakan dan merespon gangguan psikis ini, agar manusia tetap
waspada dan siap untuk menghadapi atau menghindari bahaya (Pedak, 2009).

Stress merupakan salah satu gangguan jiwa yang banyak menyerang orang
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 15% dari populasi masyarakat
Indonesia mengalami stres, permasalahannya banyak yang tidak menyadari bahwa
ia terkena gangguan jiwa sehingga akhirnya berlarut-larut dan akhirnya berakhir
tragis yakni bunuh diri (Sipayung, 2010). Remaja yang mencoba bunuh diri
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perilaku anti sosial dan agresif, atau kepribadian yang tidak stabil (Papalia et al,
2008). Meski banyak menimpa masyarakat sayangnya hanya sedikit kejadian stres
yang terdeteksi sekitar 35% (Sipayung, 2010). Stres dapat muncul pada remaja
yang tidak dapat menyelesaikan masalahnya dan tidak dapat menyesuaikan diri
terhadap lingkungan baru yang diterimanya, seperti remaja yang tinggal dengan
lingkungan keluarga maupun di pondok pesantren.

Kondisi remaja yang stress terus-menerus, karena ketidakmampuan
dirinya menyelesaikan masalahnya dapat mengakibatkan depresi (Sumiati, 2009).
Stress adalah model adaptasi yang dapat mengintegrasi faktor biologis, psikologis
dan sosial budaya, lingkungan, legal etik (Stuart and Laraia, 2005). Brunner
(2002) mengatakan Stres adalah suatu keadaan yang dihasilkan oleh perubahan
lingkungan yang diterima sebagai suatu hal yang mengancam, menantang serta
merusak keseimbangan seseorang. Stress adalah perasaan tidak nyaman baik
secara psikososial yang berupa cemas dan depresi (dikategorikan stress ringan,
sedang, berat). Stress adalah suatu kondisi yang disebabkan oleh transaksi antara
individu dengan lingkungan yang menimbulkan persepsi jarak antara tuntunan
yang berasal dari situasi dan sumber daya sistem, biologis, psikologis, dan sosial
(Suliswati, 2005).

Sebuah survei yang diadakan oleh health and safety executive (Badan
Eksekutif kesehatan dan keselamatan) menunjukkan bahwa setengah juta
penduduk Inggris menderita penyakit yang berhubungan dengan stres karena
beban kerja yang ada (Wilkinson, 2003). Menurut Dr. So Koo Meng, MBBS,
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gejala stres timbul akibat dari ketidakharmonisan pemenuhan keinginan dan
kemampuan untuk menghadapinya (Marfrisco, 2008) .

Teori Psikososial Erikson menyatakan bahwa masa remaja berada pada
tahap memecahkan krisis identitas dengan kebingungan identitas, untuk dapat
melewati masa remaja menuju ke dewasa perlu pemahaman diri yang utuh dan
memahami peran nilai dalam masyarakat (Paparia, 2008). Remaja merupakan
bagian dalam keluarga dan masyarakat yang mempunyai peranan dalam
kehidupan sosial, oleh karena itu remaja perlu mendapatkan perhatian khusus dari
pelayanan kesehatan.

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara
usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa
muda (Soetjiningsih, 2007). Masa remaja merupakan suatu masa saat ketegangan
emosi meninggi. Emosi remaja yang tinggi disebabkan remaja berada dibawah
tekanan sosial, dan masa kanak-kanak kurang mempersiapkan diri untuk keadaan
tersebut, tetapi sebagian dari mereka memang mengalami ketidakstabilan emosi
sebagai dampak dari penyesuaian diri terhadap pola perilaku baru dan harapan
sosial baru. Gejala-gejala emosional seperti rasa kecewa, marah, takut, bangga,
malu, cinta dan benci, harapan-harapan dan rasa putus asa, perlu dicermati dan
dipahami dengan baik oleh orang tua dan guru (Fatimah, 2008).

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik, dan
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umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun
(Notoatdmojo, 2007).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nahdlatuth Tholabah adalah lembaga
pendidikan formal setingkat SMA yang terselenggara di bawah lindungan
Yayasan Islam Pondok Pesantren Nahdlatuth Tholabah (Yasinat) yang berada di
desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Proses dalam pendidikan
dan mata pelajaran sama dengan sekolah menengah atas pada umumnya namun
ditambah dengan beberapa mata pelajaran yang berbasis agama islam. Siswa di
SMK Nahdlatuth Tholabah sebagian besar merupakan santri dari pondok
pesantren Nahdlatuth Thalabah. Siswa yang sebagian besar merupakan santri,
setelah menjalani pendidikan di sekolah para santri tidak pulang kerumah masing-
masing melainkan mereka menjalani kehidupan sehari-hari dipondok, berbeda
dengan siswa yang tidak mondok. Siswa yang tidak tinggal di pondok setelah
mengikuti kegiatan belajar di sekolah mereka menjalani kehidupan sehari-hari di
rumahnya dengan keluarga dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu peneliti
memilih Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatuth Tholabah yang merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan yang siswanya mempunyai 2 karakteristik tempat
tinggal yang berbeda yaitu adanya siswa yang tinggal di pondok dan ada siswa
yang pulang kerumah masing-masing.

Berdasarkan pemaparan yang sedikit sudah diulas diatas bahwa stress
adalah keadaan yang oleh adanya tuntutan internal maupun eksternal / stimulus
yang dapat membahayakan, perasaan tidak nyaman, tidak terkendali atau melebihi
kemampuan individu. Dalam hal ini yang stress yang dimaksud adalah stress

keseharian yaitu yang dialami para remaja dalam kesehariannya yang didukung



dengan padatnya suatu kegiatan yang ada di lingkungan pondok pesantren,
terutama yang dialami dalam enam bulan terakhir ini dihitung sejak awal
dimulainya belajar mengajar di sekolah ini. Sebagai tenaga keperawatan
khususnya keperawatan jiwa yang ada dikomunitas sangat berperan penting untuk
mencegah atau mengatasi stress yang ada di masyarakat, efek stress bagi
kesehatan yang tidak di tangani akan berdampak pada masalah psikologi individu
itu sendiri karena dampaknya cukup besar terhadap kesehatan fisik dan apabila
terjadi stress yang berkepanjangan maka akan memicu terjadinya depresi, hal
demikian tentunya tidak diinginkan, karena akan berpengaruh besar pada
kegiatan-kegiatan yang produktif terutama pada pelajar. Oleh karena itu stress
dapat ditekan dengan mekanisme koping seperti aset ekonomi, kemampuan dan
bakat, teknik pertahanan, dukungan sosial dan motivasi.

Berawal dari latar belakang tersebut peneliti tertarik ingin mengetahui
Perbedaan Tingkat Stres Remaja SMK Nahdlatuth Tholabah yang tinggal di
Rumah dan di Pondok Pesantren Nahdlatuht Tholabah Desa Kesilir Kecamatan

Wauluhan.

B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah
Masa remaja berada pada tahap memecahkan Kkrisis identitas dengan
kebingungan identitas, untuk dapat melewati masa remaja menuju ke
dewasa perlu pemahaman diri yang utuh dan memahami peran nilai dalam
masyarakat. Lingkungan baru bagi remaja terkadang menjadi stimulus
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memiliki karakteristik yang berbeda dengan lingkungan yang ada dirumah.
Remaja yang mengalami banyaknya tuntutan baik dari internal maupun
eksternal seperti yang berada di pondok pesantren sehingga sangat
berpengaruh terhadap terjadinya stress apabila stimulus yang di terima
oleh remaja tidak terkendali dan melebihi dari kemampuan yang dimiliki
oleh individu itu sendiri, karena kemampuan yang dimiliki seseorang itu
berbeda antara individu yang satu dengan individu lainnya.

Pertanyaan Masalah

Adakah perbedaan tingkat stress pada remaja SMK Nahdlatuth Tholabah

yang tinggal di rumah dan di Pondok Pesantren?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan tingkat stress remaja SMK Nahdlatuth Tholabah

yang tinggal di rumah dan di Pondok Pesantren.

Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat stress remaja SMK Nahdlatuth Tholabah
yang tinggal di rumah.

b. Mengidentifikasi tingkat stress remaja SMK Nahdlatuth Tholabah
yang tinggal di Pondok Pesantren Nahdlatuth Tholabah.

c. Menganalisis perbedaan tingkat stress remaja SMK Nahdlatuth
Tholabah yang tinggal di rumah dan di Pondok Pesantren Nahdlatuth

Tholabah



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi:

1.

Institusi Pendidikan

Fakultas IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember sebagai
tambahan wacana tentang stress pada remaja untuk menambah ilmu
pengetahuan mahasiswa keperawatan khususnya di komunitas yang
berkaitan dengan keperawatan psikologi.

Perkembangan llmu Pengetahuan

Mengembangkan ilmu pengetahuan keperawatan psikologi/keperawatan
jiwa tentang stress pada remaja khususnya yang mencangkup komunitas.
Lokasi/tempat penelitian

Dapat mengetahui serta memberikan bahan evaluasi tentang adanya
perbedaan tingkat stress antara remaja siswa yang tinggal di rumah dan
remaja santri yang menetap di Pondok Pesantren, agar kedepannya bisa
membangun jiwa yang sehat serta bisa mewujudkan remaja yang sesuai
dengan visi dan misi sekolah SMK Nahdlatuth Tholabah.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan juga yang
membacanya karena merupakan suatu ilmu pengetahuan dibidang
komunitas dan juga dapat digunakan sebagai bahan masukan positif bagi
perawat komunitas. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai data sekunder bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai

pedoman awal untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



